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ABSTRAK 

SIGIT ALFIANTO. NIM: 1608201056, “PROBLEMATIKA PERKAWINAN ANAK 

DI BAWAH UMUR KELURAHAN ARGASUNYA KECAMATAN HARJAMUKTI 

KOTA CIREBON (Studi Kasus Dalam Perspektif UU 1 / 1974 Jo UU 16 / 2019)”. 

 

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin yang mengikat calon pengatin laki-

laki dan perempuan  sesuai dengan syarat dan rukun tertentu. Dalam agama 

sendiri hukum perkawinan sendiri tergantung dari keadaan si mempelai bisa wajib, 

sunnah, mubah bahkan haram membuat perbedaan hukum perkawinan  semata-

mata dari keadaan calon mempelai dan posisi mempelai. Perkawinan sendiri tidak 

hanya diatur secara agama namun juga diatur dalam negara membuathal tersebut 

bertujuan adanya perlindungan atau payung hukum bagi mempelai. Perkawinan 

juga diatur mengenai usia perkawinan hal tersebut merupakan faktor penting untuk 

perkawinan agar sejalan sesuai dengan tujuan perkawinan. Karena usia dewasa 

mempunyai emosi yang lebih dikontrol dalam menyikapi permasalahan rumah 

tangga. Tetapi masyarakat desa Argasunya perkawinan anak adalah hal yang 

sudah biasa sering terjadi karena perkawinan diusia tersebut mengedepankan 

aspek agama agar tidak berbuat zina membuat adanya perkawinan anak.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab faktor-faktor 

mendorong terjadinya perkawinan anak di Kelurahan Argasunya 

danmenganalisis kondisi dampak sosial terhadap perkawinan anak di Kelurahan 

Argasunya tersebut. Penelitian ini menggunakan teori rasionalitas yaitu cara 

pandang sosial mengenai tingkah laku masyarakat dilihat dari aspek rasionalnya 

saja. Adapun penelitiannya dengan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan 

adalah dengan cara dokumentasi dan wawancara. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, faktor pendorong dilakukannya 

perkawinan anak adalah faktor agama yaitu adanya kekhawatiran dari pihak 

masyarakat, terjadinya perzinahan. namun sayanngnya pihak masyarakat 

Argasunya cenderung mengabaikan dampak negatif dari perkawinan.. 
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ABSTRACT 

Sigit Alfianto. NIM: 1608201056, "PROBLEMATICS OF MARRIAGE OF 

CHILDREN UNDER THE AGE OF ARGASUNYA HARJAMUKTI DISTRICTS 

CIREBON CITY(Case Study in Perspective of Law 1/1974 Jo UU 16/2019)". 

 
Marriage is a physical and mental bond that binds prospective male and 

female candidates according to certain conditions and pillars. In religion itself, the 

law of marriage itself depends on the condition of the bride and groom. It can be 

obligatory, sunnah, mubah or haram to make a difference in the law of marriage 

solely from the condition of the prospective bride and the position of the bride and 

groom. Marriage itself is not only religiously regulated but also regulated in the 

state making it aim at protection or a legal umbrella for the bride and groom. 

Marriage is also regulated regarding the age of marriage, this is an important 

factor for marriage to be in line with the purpose of marriage. Because adults have 

more controlled emotions in addressing household problems. However, the people 

of age Argasunya, child marriage is a common thing, because marriages at that 

age put forward the religious aspect so as not to commit adultery resulting in child 

marriage. 

 This study aims to identify the causes of the factors driving child marriage 

in the age of Argasunya and to analyze the social impact conditions on child 

marriage in The age of Argasunya. This study uses rationality theory, namely a 

social perspective on people's behavior from its rational aspect only. The research 

with qualitative research, the data collected is by means of documentation and 

interviews. 

 The results of this study concluded that, the driving factor for child 

marriage was religious, namely the community's concern about adultery. but 

unfortunately the Argasunya community tends to ignore the negative effects of 

marriage . 
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Maha Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan 

aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam 

menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal 
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jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat hawa api nerakamu. 

Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang 

kalian impikan didiriku, meski belum semua itu kuraih, insya Allah atas dukungan 

doa dan restu semua mimpi itu kan terjawab di masa penuh kehangatan nanti. Untuk 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba` B ب

 - Ta` T ت

 Śa` S s (dengan titik diatas) ث

 - Jim J ج

 Ḥa ḥ h (dengan titik ح

dibawah) 

 - Kha` Kh خ

 - Dâl D د

 Żâl Ż z (dengan titik ذ

diatas) 

 - Ra` R ر

 - Za` Z ز

 - Sin S س

 - Syīn Sy ش

 Ṣâd Ṣ s (dengan titik ص

dibawah) 

 Ḍâd ḍ d (dengan titik ض

dibawah) 

 Ṭa ṭ t (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa` ẓ z (dengan titik ظ

dibawah) 

 Aīn ‘ Koma terbalik‘ ع

 - Ghaīn Gh غ

 - Fa’ F ف

 - Qâf Q ق

 - Kâf K ك

 - Lâm L ل

 - Mīm M م
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعد دة

 Ditulis `iddah عدة

 

C. Ta’Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila Ta’Marbūṭah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya. 

 Ditulis ḥikmah حكمه

 Ditulis Jizyah جزيه

 

2. Bila Ta’Marbūṭah dikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis Karâmah al-auliyâ كرا مة الأ و ليا ء

 

D. Vokal Pendek 

  َ  fatḥaḥ Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

fatḥaḥ + alif 

 جا هلية

Ditulis Jāhiliyyah 

fatḥaḥ + ya’ mati 

 تنسي

Ditulis Tansā 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم

Ditulis Karīm 

ḍammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis furūḍ 

 

 - Nūn N ن

 - Wâwu W و

 - Ha’ H ه

Hamza ء

h 

‘ Apostrof 

 - Ya` Y ي
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F. Vokal Rangkap 

fatḥaḥ + ya’ mati 

 كيف

Ditulis Kaifa 

fatḥaḥ + wawu mati 

 هول

Ditulis Haula 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Penulisan Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostof.  

 Ditulis a’antum اآنتم

 Ditulis La’in syakartum لئن شكر تم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. 

 Ditulis Al-Qalamu القلم

 Ditulis Al-Badī’u البديع

 

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya. 

 Ditulis Al-Rajulu ارجل

 Ditulis Al-Sayyidah السيدة


